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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diuraikan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  penerapan model PBL berdampak 

pada siswa di Sekolah Mts Nurul Jannah Ampenan Mataram. Perhitungan 

tersebut memberikan nilai t hitung sebesar 0,717 < t tabelsebesar 2,045 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,479 > 0,05. Dari sini kita dapat 

menyimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel tingkat penerapan model PBL terhadap kinerja 

siswa.. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan  bahwa penerapan model PBL 

berpengaruh  signifikan terhadap peningkatan kinerja siswa Mts Nurul Jannah 

Ampenan Mataram. Artinya penerapan model PBL yang diadopsi oleh siswa 

berdampak pada peningkatan kinerja siswa Mts Nurul Jannah Ampenan 

Mataram. Hal ini dikarenakan penerapan model PBL tidak menjamin kinerja 

dalam meningkatkan kinerja siswa di Mts Nurul Jannah Ampenan Mataram.. 

2. Dari 17 siswa di kelas eksperimen atau 100% dari siswa di kelas VIIA MTs. 

Nurul Jannah Ampenan di Kota Mataram banyak yang menggunakan model 

pembelajaran problem based learning agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, dengan  2  atau 60% mendapatkan nilai sedang dan 5  atau 75% 

mendapatkan nilai tinggi.Dapat nilai, dapat 10. 16 atau 100% siswa Kelas VII 

B MT yang atau 80% mendapat nilai super tinggi. Nurul Jannah Ampenan 
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Kota Mataram  mengikuti proses pembelajaran tanpa menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah yang hanya menawarkan mata pelajaran PKn 

dengan nilai tidak tuntas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang memiliki hasil belajar 

tentang mata pelajaran PPKn dibawah KKM, dengan demikian hasil belajar PPKn 

dengan tidak diterapkan model Problem Based Learning maka siswa tidak mampu 

memecahkan masalah jika hanya memberikan seputar materi dan hasil belajar 

PKn nya tidak tuntas. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis kepada pembaca adalah: 

1. Peneliti seanjutnya diharapkan untuk mengevaluasi hasil penelitian ini dengan 

memperluas materi yang disurvei, memperbanyak jumlah responden, dan 

memasukkan variabel  lain.  

2.  Guru harus terus mencari pengetahuan tentang model pembelajaran berbasis 

masalah agar dapat diterapkan pada siswanya untuk meningkatkan minat 

belajarnya.  

3.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan dan literatur 

untuk menginformasikan kepada mahasiswa FKIP tentang penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kinerja siswa  Kelas VII 

MTs Nurul Jannah Ampenan Kota Mataram. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PEMBELAJARAN PPKn DI KELAS VII MTs NURUL JANNAH 

AMPENAN KOTA MATARAM  

TAHUN PEMBELAJARAN 2021/2022 

 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI SISWA 

MATERI  : 

HARI TANGGAL : 

PERTEMUAN : 

WAKTU  : 

 

Petunjuk 

A. Isilah kolom nilai sesuai dengan pedoman penilaian berikut: 

Pedoman penskoran setiap indicator 

● 5 jika semua deskriptor muncul 

● 4 jika tiga deskriptor muncul 

● 3 jika dua deskriptor muncul 

● 1 jika tidak ada deskriptor muncul 

B. Isilah kolom catatan dengan deskriptor-deskriptor yang muncul 

Tahap  Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal  1. Memperhatikan 

Tujuan 

a. Memperhatiakn penjelasan 

guru 

b. Mencatat tujuan 

c. Mengajukan pertanyaan 

d. Menanyakan hal-hal yang 

belum jelas 

  

2. Menyimak 

Penjelasan Materi 

a. Memperhatikan penjelasan 

materi 

b. Mencatat penjelasan materi 

c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

d. Menanyakan hal-hal yang 

belum jelas. 
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 3. Keterlibatan 

dalam 

Pembangkitan 

Pengetahuan 

Awal 

a. Menjawab pertanyaan guru 

b. Menanggapi penjelasan guru 

c. Mengemukakan pendapat atau 

alas an 

d. Mengomentari pendapat 

teman. 

  

4. Keterlibatan 

dalam 

Pembentukan 

Kelompok 

a. Bersedia menjadi anggota 

b. Menerima keberadaan 

kelompok 

c. Mau bekerja sama 

d. Akrab dengan kelompok 

  

5. Memahami Tugas a. Memperhatikan penjelasan 

tugas kelompok 

b. Menanyakan tugas yang 

belum dipahami 

c. Membagi tugas sesuai  

kesepakatan 

Membagi tugas secara 

bergiliran. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PEMBELAJARAN PPKn DI KELAS VII MTs NURUL JANNAH 

AMPENAN KOTA MATARAM  

TAHUN PEMBELAJARAN 2021/2022 

 

INSTRUMEN ANGKET  

NAMA SISWA : 

KELAS  : 

SEMESTER  : 

HARI/TANGGAL : 

 

Petunjuk dalam pengisian angket sebagai berilut : 

1. Memasukan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia 

untuk setiap pertanyaan yang diberikan sesuai dengan 

pilihan anda. 

2. Untuk satu pertanyaan hanya suatu pendapat 

3. Sebagai alternative pendapat, SL (selalu), S (sering), KD ( kadang-kadang), 

JR (jarang), TP (tidak pernah). 

No Pertanyaan 

Penilaian 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

1. Saya senang bertanya saat pembelajaran 

berlangsung 

    

2. Saat pembelajaran, jika saya tidak 

mengerti saya segera bertanya 

    

3. Saya segera bertanya jika ada yang 

tidak saya mengerti dalam belajar 

    

4. Jika ada pertanyaan dari guru saya 

berusaha untuk menjawabnya 

    

5. Saya menjawab pertanyaan dari guru 

saya berusaha untuk menjawabnya 
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6. Saya selalu mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru 

    

7. Dalam proses pembelajaran saya 

menjelaskan jawaban yang didapat di 

depan kelas. 

    

8. Saat berdiskusi saya mengajukan 

gagasan yang baru dalam 

menyelesaikan soal dengan cara lebih 

muda. 

    

9. Saya mencoba mengerjakan soal 

dengan baik 

    

10. Apa bila guru memberikan tugas rumah, 

saya selalu mengerjakanya 

    

11. Bila guru memberikan tugas PKn dan 

saya tidak dapat mengerjakanya, saya 

mencontoh jawaban dari teman saya. 

    

12. Jika ada tugas PKn dan saya sudah 

mencoba menyelesaikanya tetapi tidak 

mampu menyelesaikanya. 

    

13. Ketika guru menjelaskan secara lisan 

materi PKn, saya dapat membayangkan 

apa-apa saja yang disampaikan guru. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA 

PEMBELAJARAN PPKn DI KELAS VII MTs NURUL JANNAH 

AMPENAN KOTA MATARAM  

TAHUN PEMBELAJARAN 2021/2022 

 

INSTRUMEN SOAL TES ESAY  

NAMA   : 

KELAS/SEMESTER : 

MATA PELAJARAN : 

HARI/TANGGAL  : 

WAKTU   : 30 Menit 

 

Petunjuk: 

1. Tuliskan dengan jelas nama lengkap, kelas, mata pelajaran, hari dan tanggal. 

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Pastikan bahwa semua soal terjawab dengan benar. 

 

1. Jelaskan penyebab keberagaman suku bangsa di  Negara Indonesia ? 

2. Keberagaman apa saja yang ada di Negara Indonesia sebutkan dan jelaskan ? 

3. Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki semboyan Bhineka 

Tunggal Ika yang artinya berbeda-beda tetap satu, jelaskan menurut pendapat 

masing-masing bagaimana cara menghargai keberagaman suku dan budaya di 

Indonesia ? 

4. Apa penyebab terjadinya keberagaman agama di Negara Indonesia ? 

5. Bagaimana upaya agar keberagaman di Negara Indonesia tidak menimbulkan 

perpecahan bangsa jelaskan ? 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Experimen 

Nama Sekolah : MTs Nurul Jannah Ampenan Kota Mataram 

Mata Pelajaran : PPKn 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Keberagaman Suku, Agama, Ras, Antar Golongan dalam 

Bingkai Bhineka Tunggal Ika 

Pertemuan : 1 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (120 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI-3 :  Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar 

1.4 Menghormati keberagaman norma-norma, suku, agama, ras dan 

antargolongan dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika sebagai sesama 

ciptaan Tuhan 

2.4 Menghargai keberagaman suku,agama, ras,dan antargolongan dalam 

bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

3.4 Mengidentifikasi keberagaman suku, Keberagaman masyarakat 

Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

4.4 Mendemonstrasikan hasil identifikasi suku, agama, ras dan 

antargolongan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

C. Materi Pembelajaran 

1. Keberagaman dalam Masyarakat Indonesia 

a)  Faktor Penyebab Keberagaman Masyarakat Indonesia 

b) Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya 



 

86 

 

c) Keberagamann Agama dan Kepercayaan 

d)  Keberagaman Ras 

2. Arti Penting dalam Memahami Keberagaman dalam Bingkai Bhineka 

Tunggal Ika 

3. Perilaku Toleransi Terhadap Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan 

Antargolongan  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi tentang “Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan 

Antargolongan dalam Bhineka Tunggal Ika”, diharapkan siswa mampu 

▪ Memahami kerakteristik daerah tempat tinggalnya dalam kerangka NKRI 

▪ Menunjukan semangat persatuan dan kesatuan dalam memahami daerah 

tempat tinggalnya sebagai bagian yang utuh dan tak terpisahkan dalam 

kerangka NKRI  

▪ Menyajikan Karakteristik daerah tempat tinggal sebagai bagian utuh dari 

NKRI 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan 

1 Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuka kegiatan pembelajaran dengan doa 

b. Guru mendiskusikan manfaat mempelajari kompetensi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya dengan mempelajari materi ini 

diharapkan siswa akan makin menyadari pentingnya Keberagaman 

Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan dalam Bhineka Tunggal Ika. 

c. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi, yaitu makna 

persatuan dan kesatuan 

d. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan kegiatan yang 

akan dilaksanakan 
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2 Kegiatan Inti (90 Menit) 

a. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan  

4 siswa. 

b. Guru   memberi   tugas  dan  materi   yang  berbeda  untuk   tiap  

anggota   dalam kelompok. 

c. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab 

yang sama bertemu kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan  subbab mereka. 

d. Setelah selesai diskusi sebagian tim ahli, tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian  mengajar/melaoporkan hasil diskusinya 

kepada teman satu tim mereka tentang subbab yang dibahas. 

e. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya. 

f. Guru membimbing peserta didik menghubungkan  berbagai  informasi   

yang diperolehnya. 

g. Guru membimbing  peserta didik menyimpulkan Keberagaman Suku, 

Agama, Ras,Dan Antargolongan Dalam Bhineka Tunggal Ika   

3 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

● Siswa bersama guru menyimpukan Pembelajaran dan refleksi 

● Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya kedisiplinan 

● Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama di pimpin oleh 

salah seorang siswa 

 

G. Penilaian  

● Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

● Penilaian Pengetahuan : Tes 

● Penilaian Ketrampilan : Angket 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Experimen 

Nama Sekolah : MTs Nurul Jannah Ampenan Kota Mataram 

Mata Pelajaran : PPKn 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Keberagaman Suku, Agama, Ras, Antar Golongan dalam 

Bingkai Bhineka Tunggal Ika 

Pertemuan : 2 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (120 Menit)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI-3 :  Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar 

1.4 Menghormati keberagaman norma-norma, suku, agama, ras dan 

antargolongan dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika sebagai sesama 

ciptaan Tuhan 

2.4 Menghargai keberagaman suku,agama, ras,dan antargolongan dalam 

bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

3.4 Mengidentifikasi keberagaman suku, Keberagaman masyarakat 

Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

4.4 Mendemonstrasikan hasil identifikasi suku, agama, ras dan 

antargolongan dalam  bingkai Bhinneka Tunggal Ika 

C. Materi Pembelajaran 

1. Keberagaman dalam Masyarakat Indonesia 

a)  Faktor Penyebab Keberagaman Masyarakat Indonesia 

b) Keberagaman Suku Bangsa dan Budaya 
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c) Keberagamann Agama dan Kepercayaan 

d)  Keberagaman Ras 

2. Arti Penting dalam Memahami Keberagaman dalam Bingkai Bhineka 

Tunggal Ika 

3. Perilaku Toleransi Terhadap Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan 

Antargolongan  

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi tentang “Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan 

Antargolongan dalam Bhineka Tunggal Ika”, diharapkan siswa mampu 

▪ Memahami kerakteristik daerah tempat tinggalnya dalam kerangka NKRI 

▪ Menunjukan semangat persatuan dan kesatuan dalam memahami daerah 

tempat tinggalnya sebagai bagian yang utuh dan tak terpisahkan dalam 

kerangka NKRI  

▪ Menyajikan Karakteristik daerah tempat tinggal sebagai bagian utuh dari 

NKRI 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Kegiatan 

1 Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuka kegiatan pembelajaran dengan doa 

b. Guru mendiskusikan manfaat mempelajari kompetensi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya dengan mempelajari materi ini 

diharapkan siswa akan makin menyadari pentingnya Keberagaman 

Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan dalam Bhineka Tunggal Ika. 

c. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi, yaitu makna 

persatuan dan kesatuan 

d. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan kegiatan yang 

akan dilaksanakan 
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2 Kegiatan Inti (90 Menit) 

a. Guru  membimbing  peserta didik mengamati keanekaragama suku, 

agama,  ras, dan  antargolongan dalam  masyarakat di sekitar  peserta  

didik,  dan  mengkaji berbagai keanekaragaman bangsa Indonesia  

yang ada di buku paket maupun  di sumber belajar lainnya. 

b. Guru membimbing peserta didik mengidentifikasi pertanyaan   

berkaitan keberagaman ras, agama, dan antargolongan dalam 

masyarakat Indonesia. 

c. Guru memberi tugas berupa 5 butir soal sesuai  indikator  pencapaian 

kompetensi,  seperti : siapa, apa, kapan, bagaimana, mengapa 

keberagaman ras, agama,  antargolongan dalam masyarakat 

Indonesia  dan faktor-faktor penyebab keberagaman tersebut. 

d. Guru membimbing peserta didik mencari informasi dari berbagai 

sumber belajar 

e. Guru  membimbing  peserta  didik  menyajikan  hasil  telaah  

keberagaman hasil telaah  nilai-nilai  luhur  Pancasila  dalam  

keberagaman suku,  agama,  ras  dan antargolongan dalam 

masyarakat. 

f. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulakan 

keberagaman suku, agama, ras dengan antargolongan dalam bhineka 

tunggal ika 

3 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

● Siswa bersama guru menyimpukan Pembelajaran dan refleksi 

● Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya kedisiplinan 

● Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama di pimpin oleh 

salah seorang siswa 

 

G. Penilaian  

● Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

● Penilaian Pengetahuan : Tes 

● Penilaian Ketrampilan : Angket 
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DESKRIPSI DATA RESPONDEN 

Lampran 1. Karakteristik berdasarkan Kelas Responden 

No Kelas Jumlah Persentase % 

1 A 17 69,7% 

2 B 16 30,3%, 

 Total 33 100% 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

Lampiran2. Karekteristik Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 
1 Laki-laki 16 42,4% 
2 Perempuan 17 57,6 % 

 Total 33 100% 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

Lampiran 3. Karakteristik Usia Responden 

No Usia responden Jumlah Presentase 
1 13 - 14 Tahun 16 75,8% 
2 12 - 13 Tahun 17 21,2%, 
 Total 33 100% 

sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

 

DESKRIPSI VARIABEL 

Lampiran 4. Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Penerapan Pembelajaran Model Based Learning (X) 
No Item Pertanyaan SL SER J TP Total 
1. Saya Senangbertanya saat 

pembelajarran berlangsung 
6 12 14 1 33 

 18,2 % 36,4 % 42,4 % 3% 100 % 
2 Saat pembelajaran, jika saya tidak 

mengerti saya segera bertanya 
6 12 14 1 33 

 18,2 % 36,4 % 42,4 % 3 % 100 % 
3. Bila guru memberikan tugas PKn 

dan saya tidak dapat 
mengerjakannya, saya mencontoh 
jawaban dari teman saya 

 8 22 3 33 
   

24,2 % 
 

66,7 % 
 

9,1% 
 

100 % 

4 Ketika Guru menjelaskan secara 
lisan materi PKn, saya dapat 
membayangkan apa-apa saja yang 
disampaikan guru 

 5 16 9 33 
  21,2 % 48,5 % 27,3% 100 % 

5 Apa bila Guru memberikan tugas 
rumah, saya selalu mengerjkannya 

 7 24 2 33 
  21,2 % 72,7 % 6,1% 100% 

sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 
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Lampiran 5. Jawaban Responden TerhadapVariabel Prestai Belajar (Y) 

 

No Item Pertanyaan SL SER J TP Total 

1 Jika ada pertanyaan dari Guru saya 

berusaha untuk menjawabnya 

3 7 22 0 33 

 9,1% 21,2% 66,7% 0% 100 % 

2 Saya selalu mengerjakan soal 4 19 10 0 33 

 Yang diberikan oleh Guru 12,1% 57,6% 30,3% 0% 100% 

3 Dalam proses pembelajaran saya 

menjelaskan jawaban yang didapat 

ddepan kelas 

9 16 8 0 33 

  

27,3% 
 

48,5% 
 

24,2% 
 

0 
 

100% 

4 Saat berdiskusi saya mengajukan 

gagasan yang baru dalam 

menyelesaikan soal dengan cara 

lebih mudah 

10 21 2 0 33 

  

30,3% 
 

63,6% 
 

6,1% 
 

0 
 

100% 

sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

ANALISIS STATISTIKA DESKRIPTIF 

Lampiran 6. Statistik Skor Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII A Dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran PBL Pada Kelas Eksperimen 
 

Statistik Nilai 
Ukuran sampel 17 
Skor ideal 100 
Rentang 35 
Nilai terrendah 80 
Nilai tertinggi 90 
Rata-rata 80 
Standar Deviasi 9,0 
Variansi 92,45 

sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2022 

 
Lampiran 7. Statistik Skor Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas VII B Dengan 
Tidak Menerapkan Model Pembelajaran PBL Pada Kelas Kontrol 
 

Statistik Nilai 

Ukuran sampel 16 
Skor ideal 100 
Rentang 20 

Nilai terrendah 55 
Nilai tertinggi 70 

Rata-rata 55,5 
Standar Deviasi 6,5 

Variansi 62,8 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2022 
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Lampiran 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar PPKn 

Siswa  Kelas VII A dengan menerapkan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan kelas eksperimen 

 

No. Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1. 0 – 64 Sangat rendah 0 0 
2. 65 – 74 Rendah 0 0 
3. 75 – 84 Sedang 2 60 
4. 85 – 94 Tinggi 5 75 
5. 95 – 100 Sangat tinggi 10 80 

Jumlah 17 100 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2022 

Lampiran 9. Deskripsi Ketuntasan Hasil Bealajar PPKn siswa dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Skor Kategori Frekuensi Presentasi 

X – 80 Tidak Lulus 0 0 

X – 80 Lulus 17 100 

Jumlah  17 100 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

 
Lampiran 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar PPKn   
Siswa Kelas VII B dengan tidak menerapkan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dengan kelas kontrol 

No. Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 – 64 Sangat rendah 0 0 

2. 65 – 74 Rendah 0 0 

3. 75 – 84 Sedang 12 68 

4. 85 – 94 Tinggi 2 55 

5. 95 – 100 Sangat tinggi 2 24 

 Jumlah  16 100 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 

 
Laampiran 11. Deskripsi Ketuntasan Hasil Bealajar PPKn siswa dengan 
tidak menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
 

Skor Kategori Frekuensi Presentasi 

X – 80 Tidak Lulus 0 0 

X – 80 Lulus 16 100 

Jumlah  16 100 
sumber: data primer penelitian diolah oleh Microsoft Excel 2021 
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ANALISIS STATISTIKA DESKRIPTIF 

Lampiran 12. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item pertanyaan 

Pertanyaan 

total 

corelation 

Rtabel Keterangan 

Penerapan Model 

PB  L 

(X) 

Tingkat 1 0,894 0,3388 Valid 

Tingkat 2 0,894 0,3388 Valid 

Tingkat 3 0,894 0,3388 Valid 

 Tingkat 4 0,906 0,3388 Valid 

 Tingkat 5 0,906 0,3388 Valid 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Prestasi Belajar 0,827 0,3388 Valid 

Prestasi Belajar 0,800 0,3388 Valid 

Prestasi Belajar 0,811 0,3388 Valid 

 Prestasi Belajar 0,851 0,3388 Valid 

 Prestasi Belajar 0,812 0,3388 Valid 
sumber. data penelitian menggunakan Aplikasi SPSS 16. 

Lampiran 13. Uji Realibilitas 

Variabel Realibilitas Coefficient Alpa Keterangan 

Tingkat Model PBL (X) 5 item pertanyaan 0,936 Reliabel 

Prestasi Belajar (Y) 5 item pertanyaan 0,871 Reliabel 
sumber. data penelitian menggunakan Aplikasi SPSS 16. 

Lampuran 14. Test of Homogenity of Variance 

Test of Homogenity of Variance 

Persepsi    

Levene Staistic Df1 Df2 Sig. 

4.915 9 199 .129 

Sumber: data primer diolah data SPSS 16 

Lampiran 15. Uji Statistik t Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.600 3.478  1.610 .118 
 MODEL PBL .103 .144 .148 .717 .479 
 PRESTASI .148 .224 .152 .663 .513 
 BELAJAR .492 .186 .463 2.647 .013 

Sumber: data primer penelitian diolah oleh Aplikasi SPSS 16 
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Lampiran 16. Uji Statistik F ANOVA
b 

Model Sum of 

Squares 

D

f 

Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 78.187 3 26.062 7.684 .001
a
 

 Residual 98.358 29 3.392 

 Total 176.545 32  

Sumber : data primer penelitian diolah 2021 

Lampiran 17. Koefisien Determinasi Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .665
a
 .443 .385 1.842 

Sumber: data primer penelitian diolah Aplikasi SPSS 16 
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